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Abstract

Received : 07-04-2023 Purpose: This study aims to analyze the role of the
Accepted : 19-04-2023 declaration of 1 Million Papuans Against Drugs by 73
Published : 28-04-2023 children of YPK Kampung Yoboi Elementary School for the
future of the golden generation. Method: This study uses a
Keywords : declaration; descriptive method with a qualitative approach. The data
drug prevention; used in this study were obtained through interviews,
Papua observation and documentation. The research subjects were
73 children from SD YPK Yoboi Village who had declared
their resistance to drugs. Results: The results showed that
the declaration of 1 Million Papuans Against Drugs by 73
children from SD YPK Yoboi Village had an important role in
preventing and overcoming drug abuse among children. This
role can be seen from three aspects, namely: first, as a
preventive effort in building children's awareness about the
dangers of drugs and encouraging them not to get involved in
drug abuse; secondly, as an educational effort in providing
information and knowledge about drugs to children so that
they have a good understanding of the dangers of drugs;
third, as a campaign effort in promoting the movement
against drugs so that people can be more aware and actively
participate in preventing drug abuse. Conclusion: The
conclusion of this study is that the declaration of 1 Million
Papuans Against Drugs by 73 children of SD YPK Kampung
Yoboi has an important role in efforts to prevent and deal
with drug abuse among children. Therefore, actors in the
prevention and control of drug abuse in Indonesia can
consider using a similar declaration as a strategy in efforts to
prevent drug abuse among children.

Abstrak

Kata Kunci : deklarasi; Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pencegahan deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73 anak SD
narkoba; papua YPK Kampung Yoboi demi masa depan generasi emas.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah 73 anak SD YPK
Kampung Yoboi yang telah mendeklarasikan perlawanan
terhadap narkoba. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73
anak SD YPK Kampung Yoboi memiliki peran penting dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
narkoba di kalangan anak-anak. Peran tersebut terlihat dari
tiga aspek, yaitu: pertama, sebagai upaya preventif dalam
membentuk kesadaran anak-anak mengenai bahaya narkoba
dan mendorong mereka untuk tidak terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba; kedua, sebagai upaya edukatif
dalam memberikan informasi dan pengetahuan tentang
narkoba kepada anak-anak agar mereka memiliki pemahaman
yang baik tentang bahaya narkoba; ketiga, sebagai upaya
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kampanye dalam mempromosikan gerakan perlawanan
terhadap narkoba sehingga masyarakat dapat lebih sadar dan
berpartisipasi aktif dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73
anak SD YPK Kampung Yoboi memiliki peran penting dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
narkoba di kalangan anak-anak. Oleh karena itu, para pelaku
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba di
Indonesia dapat mempertimbangkan penggunaan deklarasi
serupa sebagai salah satu strategi dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba di kalangan anak-anak.

Corresponding Author: Izak Hikoyabi
il: Hi il.

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu masalah yang semakin meresahkan di
Indonesia. Data menunjukkan bahwa jumlah pengguna narkoba di Indonesia pada tahun
2020 mencapai 3,6 juta jiwa (Guntara et al., 2021). Angka ini meningkat sekitar 0,4 juta jiwa
dari tahun sebelumnya, yang menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan penanggulangan
penyalahgunaan narkoba masih memerlukan perhatian yang serius. Selain itu, pada tahun
2018 mencatat bahwa Papua memiliki angka penyalahgunaan narkoba tertinggi di
Indonesia, yaitu sebesar 2,23 persen dari total populasi. Survei ini juga mencatat bahwa
penyalahgunaan narkoba di Papua telah menyebar hingga ke kalangan anak-anak usia dini
(Munir, 2023).

Salah satu dampak yang paling merugikan adalah terhadap generasi muda,
khususnya anak-anak. Anak-anak merupakan kelompok rentan yang sangat memerlukan
perlindungan dan perhatian dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Masalah
penyalahgunaan narkoba merupakan masalah serius yang mempengaruhi kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat. Narkoba adalah zat atau obat yang dapat mempengaruhi fungsi
otak dan memengaruhi kesadaran, perilaku, dan suasana hati seseorang (Sholihah, 2015).
Banyak jenis narkoba yang berbahaya, seperti kokain, heroin, metamphetamine, dan obat-
obatan resep yang disalahgunakan. Adanya perbedaan jenis narkoba yang paling banyak
digunakan oleh remaja laki-laki dan perempuan (Sundari, 2017).

Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan banyak masalah kesehatan, termasuk
kerusakan organ tubuh, gangguan mental, dan kematian akibat overdosis (Adam, 2012).
Selain itu, penyalahgunaan narkoba juga dapat memicu perilaku kekerasan, kejahatan, dan
kecanduan, yang dapat merusak keluarga dan masyarakat. Dampak negatif pada pendidikan
dalam penyalahgunaan narkoba memiliki prestasi belajar yang lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak terlibat dalam penyalahgunaan narkoba (Nurmaya, 2016).

Masalah penyalahgunaan narkoba tidak hanya berdampak pada kesehatan dan
kesejahteraan individu yang terlibat, tetapi juga pada lingkungan sosial dan ekonomi.
Faktor-faktor yang memicu penyalahgunaan narkoba di Papua, khususnya di Kabupaten
Jayawijaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kemiskinan dan kurangnya akses
terhadap pendidikan merupakan faktor utama yang memicu penyalahgunaan narkoba di
Papua (Nainggolan, 2016).

Masalah penyalahgunaan narkoba seringkali terjadi pada usia muda, karena
kurangnya kesadaran tentang bahaya narkoba dan tekanan dari lingkungan sekitar. Sebagai
contoh pada kasus hari Senin, tanggal 03 april 2023 terdapat kasus penyalahgunaan
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narkoba oleh 9 pelajar SMA di Jayapura yang diduga narkotika jenis ganja. Karakteristik
siswa dengan perilaku penyalahgunaan narkoba terdapat hubungan antara jenis kelamin,
usia, dan tingkat pendidikan mempengaruhi perilaku penyalahgunaan narkoba pada siswa
SMA (Widia Lestari et al., 2020). Oleh karena itu, pendidikan anti-narkoba yang efektif dan
pencegahan penyalahgunaan narkoba sejak dini sangat penting untuk membentuk
kesadaran dan pemahaman anak-anak tentang bahaya narkoba, karena lingkungan sekitar
sangat memperngaruhi perilaku tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial
ekonomi, lingkungan, dan kebijakan publik menjadi penyebab utama penyalahgunaan
narkoba di Papua (Harirah, 2015). Selain itu, penyalahgunaan narkoba juga berdampak
pada kesehatan mental dan fisik serta merusak hubungan sosial. Penggunaan narkoba oleh
anak mempengaruhi kualitas hidup orang tua dan menyebabkan stres dan depresi (Pramesti
et al., 2022).

Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba yang dilakukan oleh 73 anak SD YPK
Kampung Yoboi sangat penting untuk mendorong perubahan dalam menghadapi masalah
narkoba di Papua. Langkah ini merupakan bagian dari upaya yang lebih besar untuk
mencegah dan mengatasi penyalahgunaan narkoba di Papua. Deklarasi ini juga menjadi
ajakan bagi pemerintah dan masyarakat Papua untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap pendidikan dan pengembangan anak-anak, termasuk pendidikan tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba dan cara-cara untuk mencegahnya.

Pendidikan dan pencegahan merupakan salah satu kunci dalam mengatasi masalah
penyalahgunaan narkoba (Ahmad et al., 2022). Anak-anak harus diberikan pemahaman
yang cukup tentang bahaya narkoba sehingga mereka tidak terjebak dalam praktik
penyalahgunaan narkoba di masa depan. Dalam hal ini, peran masyarakat dan pemerintah
sangat penting dalam memberikan pendidikan dan pengembangan anak-anak yang positif
dan membangun karakter yang kuat untuk masa depan generasi Papua yang lebih baik.
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis bagaimana deklarasi tersebut dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat di sekitar wilayah Kampung Yoboi dalam
melawan penggunaan narkoba serta mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas dari deklarasi tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sampel penelitian ini adalah 73 anak SD YPK Kampung Yoboi yang
tergabung dalam Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara
dengan pedoman observasi terstruktur. Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan tahapan reduksi data, display data, dan
verifikasi data. Penelitian ini dilakukan dengan izin dari pihak sekolah dan orang tua siswa,
serta mengikuti etika penelitian yang berlaku.

Berikut tahapan reduksi data, display data, dan verifikasi data yang dilakukan pada
penelitian ini: Tahapan reduksi data dalam analisis kualitatif adalah proses memilih,
menyederhanakan, dan mengatur data yang relevan untuk kemudian diinterpretasikan.
Dalam penelitian ini, tahapan reduksi data dilakukan dengan mengorganisir data hasil
wawancara dengan anak-anak SD YPK Kampung Yoboi yang tergabung dalam Deklarasi 1
Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba. Data yang relevan dipilih dan disederhanakan sehingga
dapat memudahkan peneliti dalam memahami makna dan tema utama yang muncul.
Tahapan display data adalah proses mengatur data yang telah direduksi sehingga dapat
memperlihatkan pola atau tema yang muncul dari hasil wawancara. Dalam penelitian ini,
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data yang telah direduksi memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari hasil wawancara dengan anak-anak SD YPK Kampung Yoboi. Tahapan
verifikasi data adalah proses memastikan keabsahan data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Dalam penelitian ini, verifikasi data dilakukan dengan melakukan triangulasi
data, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan berbagai sumber data yang relevan
seperti studi literatur, pengamatan lapangan, dan sumber data lainnya. Hal ini dilakukan
untuk memastikan keakuratan dan keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan anak-anak SD YPK Kampung Yoboi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba
yang dilakukan oleh 73 anak SD YPK Kampung Yoboi memiliki peran penting dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba di Papua. Berikut adalah temuan utama yang
diperoleh dari hasil penelitian:

1. Kesadaran anak-anak terhadap bahaya narkoba: Melalui Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua
Lawan Narkoba, anak-anak SD YPK Kampung Yoboi menunjukkan kesadaran yang tinggi
terhadap bahaya narkoba. Mereka memahami bahwa narkoba dapat merusak masa depan
mereka dan lingkungan sekitarnya.

2. Pendidikan anti-narkoba: Anak-anak SD YPK Kampung Yoboi mendapatkan pendidikan
anti-narkoba dari pihak sekolah dan keluarga. Pendidikan ini membantu mereka
memahami bahaya narkoba dan cara menghindari penyalahgunaannya.

3. Peran keluarga: Keluarga memegang peranan penting dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada anak-anak. Anak-anak yang memiliki dukungan keluarga
yang kuat lebih mampu menghindari narkoba.

4. Peran sekolah: Sekolah memiliki peranan penting dalam memberikan pendidikan anti-
narkoba dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menghindarkan anak-anak dari
penyalahgunaan narkoba.

5. Peran masyarakat: Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba juga melibatkan
masyarakat di sekitar kampung Yoboi. Masyarakat memberikan dukungan moril dan
material dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua
Lawan Narkoba yang dilakukan oleh 73 anak SD YPK Kampung Yoboi memiliki peran
penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Papua. Anak-anak yang
memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi tentang bahaya narkoba, serta didukung
oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, lebih mampu menghindari penyalahgunaan
narkoba.

Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73 anak SD YPK Kampung Yoboi di
Papua memiliki peran penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam deklarasi ini memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi tentang bahaya narkoba. Mereka menyadari bahwa
narkoba dapat merusak masa depan mereka dan lingkungan sekitarnya. Pendidikan anti-
narkoba yang diterima dari pihak sekolah dan keluarga juga membantu mereka memahami
bahaya narkoba dan cara menghindari penyalahgunaannya. Komunitas dapat berperan
sebagai agen sosial yang membantu mengurangi angka penyalahgunaan narkoba dengan
meningkatkan kesadaran dan memberikan pendidikan tentang bahaya narkoba
(Herindrasti, 2018).
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Hasil penelitian menunjukkan pengaruh pendidikan kesehatan tentang narkoba
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja di Kota Jayapura (Chotijah Fanaqi, 2019).
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan kepada remaja
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam menghindari
penyalahgunaan narkoba. Didukung dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan yang diberikan pada anak-anak dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran mereka tentang bahaya narkoba serta membantu mereka untuk menghindari
penyalahgunaan narkoba di masa depan (Mulyadi et al., 2018).

Selain itu, keluarga memegang peranan penting dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada anak-anak. Anak-anak yang memiliki dukungan keluarga yang kuat lebih
mampu menghindari narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga sangat penting
dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada anak-anak. Keluarga memiliki peran
penting dalam mencegah penyalahgunaan narkoba pada remaja dengan memberikan
pendidikan dan pengawasan yang tepat (Maulinda et al., 2020). Lingkungan keluarga yang
kurang baik mempengaruhi perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja (Risnata et al.,
2022). Senada dengan faktor pergaulan, keluarga, dan lingkungan sekolah merupakan faktor
yang berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba pada siswa SMA di Kota Jayapura
(Samdani et al., 2022).

Sekolah juga memiliki peranan penting dalam memberikan pendidikan anti-narkoba
dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menghindarkan anak-anak dari
penyalahgunaan narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan anti-narkoba harus
diberikan sejak dini agar anak-anak memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi
tentang bahaya narkoba. Pengetahuan dan sikap yang baik tentang bahaya narkoba dapat
membantu mencegah perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja (Hutagalung &
Siagian, 2021). Faktor lingkungan, keluarga, dan pergaulan merupakan faktor yang
mempengaruhi perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kabupaten Jayapura
(Suryati, Amin & Damanik, 2019). Senada dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
faktor pergaulan, keluarga, dan lingkungan merupakan faktor yang berhubungan dengan
perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja (Puteri & Irena, 2018).

Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba juga melibatkan masyarakat di sekitar
kampung Yoboi. Gerakan sosial yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya
narkoba dan mendorong masyarakat untuk mengambil tindakan nyata dalam memerangi
penyalahgunaan narkoba (Chotijah Fanaqi, 2019). Masyarakat memberikan dukungan moril
dan material dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada anak-anak. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba harus melibatkan seluruh
komponen masyarakat. Dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba, upaya
pencegahan yang melibatkan seluruh komponen masyarakat memiliki efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan upaya yang hanya dilakukan oleh pihak tertentu saja. Oleh karena itu,
perlu adanya kerjasama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada anak-anak.

Kesimpulannya, Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73 anak SD YPK
Kampung Yoboi memiliki peran penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
di Papua. Anak-anak yang memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi tentang bahaya
narkoba, serta didukung oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, lebih mampu menghindari
penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba yang melibatkan seluruh komponen masyarakat.
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KESIMPULAN

Deklarasi 1 Juta Jiwa Papua Lawan Narkoba oleh 73 anak SD YPK Kampung Yoboi
memiliki peran penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Papua. Anak-
anak yang terlibat dalam deklarasi ini memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi
tentang bahaya narkoba, serta didukung oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam
upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Pendidikan anti-narkoba yang diberikan sejak
dini oleh pihak sekolah dan keluarga sangat penting dalam membentuk kesadaran dan
pemahaman anak-anak tentang bahaya narkoba. Selain itu, dukungan keluarga yang kuat
dan peran sekolah dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menghindarkan anak-
anak dari penyalahgunaan narkoba juga sangat berpengaruh.

Dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba, upaya pencegahan yang
melibatkan seluruh komponen masyarakat memiliki efektivitas yang lebih tinggi
dibandingkan upaya yang hanya dilakukan oleh pihak tertentu saja. Oleh karena itu, perlu
adanya kerjasama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada anak-anak. Dengan adanya deklarasi ini,
diharapkan dapat memicu semakin banyak anak-anak yang memiliki kesadaran dan
pemahaman tentang bahaya narkoba, serta semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam
upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Hal ini akan berdampak positif bagi masa
depan generasi emas Papua, dan akan membantu mewujudkan Papua yang bebas narkoba
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